
 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 



 

 

  



 

 

     



 

 

 



 

 

Lampiran 4 Standar Oprasional Prosedur 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PENERAPAN PIJAT 

OKSITOSIN MENGGUNAKAN ESSENTIAL OIL LAVENDER 

 

 

 

SOP PIJAT OKSITOSIN 

MENGGUNAKAN ESSENTIAL OIL 

LAVENDER 

1. Pengertian 

 

 

 

 

Pijat oksitosin adalah teknik pemijatan pada 

sepanjang tulang belakang (vertebrae) 

sampai tulang costae (tulang rusuk) kelima- 

keenam sampai ke scapula (tulang belikat) 

dan bertujuan untuk mempercepat kerja 

saraf parasimpatis, saraf yang berpangkal 

pada medulla oblongata dan daerah scarum 

dari medulla spinalis serta merangsang 

hipofise posterior untuk melepaskan 

oksitsin. Oksitosin menstimulasi kontraksi 

sel sel pada otot polos yang melingkari 

ductus laktiferus kelenjar mamae sehingga 

terjadi kontraktilitas minopitel payudara 

yang dapat meningkatkan kelancaran ASI 

dari kelenjar mamae.  

2. Tujuan 

 

a. Meningkatkan produksi hormon 

oksitosin. 

b. Meningkatkan produksi ASI 

c. Mencegah terjadinya bendungan ASI 

d. Memberikan kenyamanan pada ibu 

post partum. 

3. Sasaran Ibu postpartum di wilayah PMB 

4. Ruang Lingkup a. Edukasi dan konseling kepada ibu 

postpartum tentang manfaat 

penerapan pijat oksitosin 



 

 

menggunakan essential oil lavender. 

b. Teknik dan penerapan pijat oksitosin 

menggunakan essential oil lavender. 

c. Monitoring dampak penerapan pijat 

oksitosin menggunakan essential oil 

lavender terhadap peningkatan 

produksi ASI. 
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6. Kualifikasi pelaksana Bidan atau tenaga kesehatan yang telah 

memahami konsep menyusui dan manfaat 

penerapan pijat oksitosin menggunakan 

essential oil lavender terhadap peningkatan 

produksi ASI. 

7. Uraian Umum Pijat oksitosin adalah teknik pijat yang 

menggunakan minyak esensial untuk 

membantu meningkatkan produksi ASI pada 

ibu menyusui. Pijat ini sering diterapkan di 

area punggung, dan sekitar bahu, dengan 

tujuan merangsang aliran darah, 

merilekskan tubuh, dan memicu produksi 

hormon-hormon yang berperan penting 

dalam laktasi, seperti hormon oksitosin. 

8. Persiapan Alat dan Bahan a. Persiapan Alat 

1) Handuk 

2) Waslap 

3) Baskom  

4) Kursi dan bantal 

b. Persiapan Bahan 

1) Essential oil lavender 1% yang 

diencerkan dengan minyak kelapa 



 

 

murni (VCO). 

2) Air hangat dan air dingin 

9. Langkah - Langkah Kegiatan Pijat Oksitosin 

a. Melepaskan baju ibu bagian atas 

b. Ibu miring ke kanan maupun ke kiri, 

lalu memeluk bantal atau Ibu duduk 

dengan meletakkan kedua tangannya 

di kursi atau sandaran yang 

diletakkan di depannya. 

c. Memasang handuk. 

d. Melumuri kedua telapak tangan dan 

punggung dengan essential oil 

lavender. 

e. Memijat sepanjang kedua sisi tulang 

belakang ibu dengan menggunakan 

dua kepalan tangan, dengan ibu jari 

menunjuk ke depan. 

f. Menekan kuat-kuat kedua sisi tulang 

belakang membentuk gerakan 

gerakan melingkat kecil-kecil 

dengan ibu jarinya. 

g. Pada saat bersamaan, memijat kedua 

sisi tulang belakang ke arah bawah, 

dari leher ke arah tulang belikat, 

selama 2-3 menit. 

h. Mengulangi pemijatan hingga 3 kali. 

i. Membersihkan punggung ibu dengan 

waslap air hangat dan dingin secara 

bergantian. 



 

 

10. Peringatan a. Tidak disarankan untuk ibu dengan 

kondisi medis tertentu, seperti 

infeksi kulit, atau gangguan 

hormonal. 

b. Perhatikan reaksi ibu terhadap 

pengaruh pijat oksitosin 

menggunakan essential oil lavender. 

Jika muncul efek samping atau 

ketidaknyamanan, segera hentikan 

pijatan dan konsultasikan dengan 

dokter atau konsultan laktasi. 

c. Penerapan pijat oksitosin 

menggunakan essential oil lavender 

harus disertai pola makan yang sehat 

dan manajemen laktasi yang baik. 
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KUNJUNGAN I (9 Jam Postpartum) 

        

KUNJUNGAN II (2 Hari Postpartum) 

               

KUNJUNGAN III (3 Hari Postpartum) 

                

  



 

 

KUNJUNGAN IV (4 Hari Postpartum) 

               

KUNJUNGAN V (5 Hari Postpartum) 

               

KUNJUNGAN VI (6 Hari Postpartum) 

               

  



 

 

KUNJUNGAN VII (7 Hari Postpartum) 

               

 

  



 

 



 

 



 

 

 

  



 

 



 

 

 

 


